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STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN EKOWISATA MANGROVE
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@ci Strategi Pengembangan dan Rekomen@

\

Mempertahankan dan senantiasa melestarikan kondisi vegetasi\
mangrove dan keanekragaman satwa pada kawasan ekowisata;

Menerapkan pola penebangan kayu mangrove dengan sistem tebang
pilih;

ﬁl’ erkait Perlindungan Kawasan Ekowisata Mangrove:
[ ]

[}

[ J

Penegakan aturan oleh aparat pemerintah terkait pelarangan terhadap
kegiatan perusakan dan alih fungsi lahan/perluasan utamanya menjadi
tambak;

Melakukan revitalisasi terhadap tambak-tambak yang tidak produktif
untuk mencapai target produksi dan menghentikan kegiatan perluasan
tambak;

Menerapkan sistem budidaya tambak dengan pola Silviculture; dan

&

Memberikan intensif/kompensasi bagi masyarakat yang melakukan
kegiatan konservasi dan restorasi hutan mangrove. /

ﬂTerkait Pelasanaan Ekowisata Mangrove:

Meningkatkan fasilitas atraksi wisata mangrove guna menarik
pengunjung baik terkait wisata pendidikan (seperti laboratorium
mangrove, ruang teater pendidikan, perpustakaan mangrove, mesium
mangrove, pusat data dan informasi mangrove dan kebun botani
mangrove) maupun wisata mangrove (seperti pengembangan rute
mangrove track yang sudah ada, area hotspot tempat singgah, jogging
mangrove, penangkaran burung, menara pengamatan burung,
pemancingan, canoeing, dan outbound mangrove;

Pembangunan fasilitas penunjang wisata seperti musholla, klinik
kesehatan, pos keamanan dan perbaikan akses menuju area wisata
(jalan dan penerangan), parkiran dan toilet yang representatif, dan

fasilitas air dan listrik yang lebih baik; /




( e Peningkatan promosi kawasan ekowisata mangrove melalui pemasangan \

.

papan/spanduk pada ruang-ruang publik dan di bandar udara serta
melalui melalui berbagai media elektronik/cetak;

e Peningkatan peran serta pemerintah dalam pengembangan kawasan
ekowisata; dan

e Pembuatan rancangan/desain lanskap kawasan ekowisata mangrove.

J




Hutan mangrove merupakan hutan yang hanya dapat dijumpai di kawasan tropis
dan sub-tropis antara garis 30° LU dan 30° LS dan tersebar di kurang lebih 118
negara di dunia (Giri dkk. 2011). Hutan ini menempati kawasan sepanjang pantai
dan sungai (utamanya di daerah muara) dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut
(Dahuri, 2003). Hutan mangrove memiliki fungsi dan manfaat baik secara fisik,
biologi dan ekonomi bagi masyarakat. Secara fisik, fungsi, manfaat dan layanan
ekosistem hutan mangrove meliputi perlindungan pantai dari abrasi dan intrusi air
laut, perangkap sedimen dan recycling nutrien. Secara biologi, hutan mangrove
memberikan layanan terhadap kestabilan ekosistem, sumber nutrien, dan sebagai
area memijah, mencari makan dan berkembang biak bagi biota laut (seperti ikan,
kepiting dan udang). Secara ekonomi, hutan mangrove memberikan layanan
sebagai area pengembangan budidaya, perikanan, wisata, penghasil kayu dan daun
nipah yang dapat menunjang kehidupan ekonomi masyarakat. Mangrove dapat
menghasilkan bahan-bahan material untuk rumah tangga dan industri seperti kayu
bakar, arang, dan kertas yang memiliki nilai ekonomi tinggi (Giessen dkk. 2007;
Ghufran, 2012; Malik dkk. 2015a)

Dengan berbagai fungsi, manfaat dan layanan ekosistem yang dimiliki oleh hutan
mangrove, upaya pemanfaatan guna memenuhi kebutuhan hidup telah banyak
dilakukan dan telah berlangsung lama oleh masyarakat (Illman dkk. 2011) termasuk
dalam pemanfaatannya sebagai kawasan wisata (Tuwo dkk. 2009), namun pola
pemanfaatan yang sifatnya merusak dan mengancam kelestarian kawasan
mangrove masih saja terus berlangsung dan semakin meningkat (Malik dkk. 2015b).

Pemanfaatan kawasan wisata mangrove dengan konsep ekowisata merupakan salah
satu solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut (Tuwo dkk. 2009),
termasuk yang terjadi di kawasan mangrove di Kelurahan Bebanga, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, Propinsi Sulawesi Barat (Malik dkk. 2018). Konsep ini
berbasis pada pendekatan pendidikan, pemeliharaan dan konservasi alam serta
pengembangan sosial ekonomi masyarakat (Malik, 2005; Laapo dkk. 2010). Selain
itu, konsep ini sejalan dengan pergeseran minat wisatawan dari old tourism yang
mana wisatawan yang hanya datang melakukan wisata saja tanpa ada unsur
pendidikan dan konservasi menjadi new tourism yang mana wisatawan yang datang
untuk melakukan wisata yang di dalamnya ada unsur pendidikan dan konservasi
(Rutana, 2011).

Pemanfaatan kawasan mangrove sebagai kawasan ekowisata di Kelurahan
Bebanga, Kabupaten Mamuju telah berlangsung sejak 2013. Namun, potensi
kawasan ekowisata ini belum menjadi perhatian serius oleh pemerintah daerah
setempat untuk dikelola dan dikembangkan sebagaimana layaknya sebuah kawasan
ekowisata. Selayaknya berdasarkan hasil lokakarya nasional ekowisata tanggal 25-
26 Agustus 2006 di Bali, sebuah kawasan ekowisata hendaknya memenuhi prinsip-



prinsip konservasi alam, edukasi, menyediakan peluang menikmati dan mencintai
alam, dan memberdayakan dan mengoptimalkan partisipasi masyarakat dan
konsisten memberi kepuasan bagi konsumen (wisatawan). Selain itu, keterbatasan
data dan informasi mengenai kondisi kawasan yang mencakup biofisik kawasan
termasuk keanekaragaman tumbuhan dan satwa liar yang terdapat di dalam
kawasan, sosial ekonomi dan partisipasi masyarakat dan fasilitas penunjang,
diduga kuat turut mendukung lambannya pengembangan kawasan ekowisata
tersebut.

Policy Brief ini dibuat berlandaskan dari rumusan strategi pengembangan kawasan
ekowisata yang dihasilkan berdasarkan penilaian terhadap biofisik kawasan
sehingga memberi peluang dalam pengembangan obyek/atraksi wisata lain
(seperti: widya wisata dan jelajah, pengamatan burung dan satwa liar, penanaman
mangrove, dan Canoeing), tingkat kesesuaian kawasan mangrove untuk kawasan
ekowisata, sosial ekonomi, persepsi dan tingkat partisipasi masyarakat dan
persepsi wisatawan terhadap kawasan ekowisata. Karena itu, diharapkan dokumen
ini dapat menjadi acuan dan referensi bagi para pemegang kebijakan dalam
mengembangan kawasan ekowisata mangrove di Kelurahan Bebanga, Kabupaten
Mamuju secara khususnya, dan secara umum dapat pula menjadi acuan dan
referensi untuk diadaptasikan pada kawasan ekowisata mangrove lainnya yang
memiliki kemiripan kondisi.

Secara geografis kawasan ekowisata mangrove ini terletak antara 2°35'7.88"LS -
2°44'8.62" LS dan antara 118°58'32.04"BT - 119° 3'15.74"BT (Gambar 1) dan secara
administrasi terletak di Kelurahan Bebanga, Kecamatan Kalukku. Lebih jauh,
kawasan ini terletak sekitar 20 km dari Kota Mamuju dan kurang lebih 6 km dari
bandara udara Tampa Padang, Kabupaten Mamuju.

Penilaian keanekaragaman flora dilakukan dengan menggunakan metode transek
(Malik dkk. 2015b). Penilaian satwa dilakukan dengan melakukan pengamatan
secara langsung maupun menggunakan alat bantu berupa teropong pada waktu
pagi dan sore hari (Sawitri dkk. 2013). Penilaian kondisi fisik pasang surut dilakukan
dengan melakukan pengukuran fluktuasi muka air setiap jam-nya selama 39 jam
dengan menggunakan tiang pasang surut (Malik, 2008) dan luasan dan ketebalan
mangrove menggunakan metode interpretasi citra (Lillesand dkk. 2008;
Manassrisuksi dkk. 2001). Kondisi sosial ekonomi dan persepsi masyarakat
dilakukan dengan menggunakan metode survei rumah tangga (household survey)
dengan menggunakan kuesioner terhadap 100 kepala rumah tangga dan wawancara
semi-tersturktur guna pendalaman terhadap pertanyaan yang terdapat dalam
kuesioner atau informasi yang lebih mendalam (Malik dkk. 2017a), dan untuk
persepsi wisatawan menggunakan metode interview dengan menggunakan



kuesioner (Malik dkk. 2017b) terhadap 112 orang wisatawan. Akhirnya, rumusan
strategi pengembangan dibuat dengan menggunakan analisis SWOT (Rangkuti,
2001).
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Gambar 1. Kawasan Ekowisata Kelurahan Bebanga Kecamatan Kalukku Kabupaten
Mamuju dan lima stasiun pengamatan. Sumber: Malik dkk. (2018).



Keanekaragaman vegetasi pada kawasan ekowisata di Kelurahan Bebanga,
Kabupaten Mamuju menunjukkan bahwa vegetasi mangrove di kawasan ini terdiri
dari 4 famili (Avicenniaceae, Rhizophoraceae, Sonneratiaceae, dan Meliaceae) dan
7 spesies yang meliputi Avicennia marina (Am), Bruguiera gymnorrhiza (Bg),
Rhizophora mucronata (Rm), Rhizophora stylosa (Rs), Sonneratia alba (Sa),
Sonneratia caseolaris (5c), dan Xylocarpus granatum (Xg). Rhizophora mucronata
merupakan spesies yang dominan pada semua tingkat pertumbuhan (pohon,
anakan, dan semai) yang menghuni kawasan ekowisata mangrove (Gambar 2) yang
diikuti oleh Bruguiera gymnorrhiza untuk pohon, Sonneratia alba untuk anakan,
dan Rhizophora stylosa untuk semai.

Gambar 2. Rhizophora mucronata, spesies mangrove yang mendominasi kawasan
ekowisata mangrove. Sumber: Malik dkk. (2018).

Berdasarkan kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, keanekaragaman
jenis pada kawasan ekowisata mangrove umumnya berada pada kategori sedang
(1< H’<3), baik pada tingkat pertumbuhan pohon, anakan maupun semai.
Selanjutnya untuk tingkat kerapatan mangrove pada tingkat pertumbuhan pohon
antara 0.22 individu/m? - 1.02 individu./m?, anakan antara 0.06 individu/m?2 - 1.31
individu/m?2, dan semai antara 0.31 individu/m? - 1.98 individu/mZ.



Pada kawasan ekowisata mangrove di Kelurahan Bebanga ini, jenis satwa yang
ditemukan sebagai berikut (Tabel 1):

Tabel 1. Jenis satwa

No. Jenis Satwa Nama satwa Nama Ilmiah
1 Burung Walet Collocalia sp.
Bangau Ciconia sp.
Cekakak Halycon sp.
Kuntul Egretta sp.
2 Reptil Biawak Varanus sp.
Kadal Dasia sp.
Ular air Cerberus sp
Ular pohon Chrysopelea sp.
3 lkan Bandeng Chanos chanos
Balanak Muglidae
Gelodok Periophthalmus sp
4 Crustacea Udang Penaeus sp.

Kepitng Bakau
Kepitng Bakau
Kepitng Bakau

Episesarma sp.
Thalamita sp.
Scylla sp.

Sumber: Malik dkk. (2018).

Gambar 3. Varanus sp (biawak), salah
satu reptil yang terdapat di kawasan
ekowisata mangrove (Malik dkk. 2018)



Ketinggian air pasang di kawasan ini mencapai 135 cm dan air surut mencapai 70
cm, sedangkan nilai nilai rata-rata ketinggian permukaan air (Mean Sea Level)
mencapai 102 cm. Tipe pasang surut yang terjadi di kawasan ini termasuk tipe
campuran condong ke harian ganda (mixed tide prevailing semidiurnal) yang mana
dalam sehari terjadi dua kali pasang dan dua kali surut, tetapi tinggi dan
periodenya berbeda (Gambar 4).
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Gambar 4. Pasang surut air laut kawasan ekowisata mangrove. Sumber: Malik
dkk. (2018)

Luasan hutan mangrove yang termasuk dalam kawasan ekowisata di Kelurahan
Bebanga sebesar 82.2 ha, dengan luasan terbesar berada di bagian Timur Laut
kelurahan tersebut (Gambar 12). Ketebalan tertinggi hutan mangrove dari arah
laut menuju daratan yang masih ditemukan mangrove mencapai 213 m dan
terendah 111 m, dengan nilai ketebalan rata-rata 161 m (Gambar 5, Tabel 2).
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Gambar 5. Luasan, sebaran dan ketebalan mangrove.

Sumber: Malik dkk. (2018)
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Tabel 2. Ketebalan vegetasi mangrove

Stasiun Letak Geografis Ketebalan (m)

LS BT

I -2°36’21.57” 118°59°56.44” 213

Il -2°36°58.66” 118°59°50.06” 111

I -2°37°14.34” 118°59°26.53” 120

v -2°37°16.93” 118°59°18.11” 150

\Y -2°37°32.88” 118°59°3.30” 210
Rata-rata 161

Sumber: Malik dkk. (2018).

Berdasarkan analisis kesesuaian lahan kawasan ekowisata mangrove dengan
menggunakan metode pembobotan dan skoring berdasarkan nilai ketebalan,
kerapatan, dan jumlah spesies mangrove, ketinggian pasang surut dan jumlah
obyek satwa liar dan biota perairan diperoleh (Tabel 3):

Tabel 3. Hasil analisis kesesuaian kawasan ekowisata mangrove

No. Parameter Bobot Stasiun| Stasiun Il  Stasiun Stasiun  Stasiun V
1l v
Skor Ni Skor Ni Skor Ni Skor Ni Skor Ni

1 Ketebalan 5 3 15 2 10 2 10 2 10 3 15
mangrove (m)

2 Kerapatan 4 4 16 4 16 4 16 4 16 4 16
mangrove
(100 m?)

3 Jenis 4 3 12 3 12 3 12 3 12 3 12
mangrove

4  Pasang surut 3 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9
(m)

5 Obyek satwa 3 4 12 4 12 4 12 4 12 4 12
liar dan biota
perairan
Jumlah - - 64 59 59 59 64
Persentase (%) - - 84 78 78 78 84
Ketegori - - S S2 S2 S2 S1
Kesesuaian

S1 = sangat sesuai (80-100%); S2 = Sesuai (60-<80%); S3 = Sesuai bersyarat (35-<60%), dan
N = Tidak Sesuai (<35%). Sumber: Malik dkk. (2018).
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Tingkat kesesuaian stasiun | dan V sebagai kawasan ekowisata mangrove berada
pada kriteria “Sangat Sesuai” (84%), sedangkan 3 stasiun lainnya (ll, lll dan IV)
berada pada tingkat “Sesuai” (78%) (Tabel 10). Terdapatnya dua tingkatan
kesesuaian ini, utamanya disebabkan oleh parameter ketebalan mangrove yang
berbeda, di mana pada stasiun | dan V ketebalan mangrove di atas 200 m,
sedangkan pada stasiun Il, Ill, dan IV di bawah 200 m.

Umur masyarakat Kelurahan Bebanga, Kabupaten Mamuju yang menjadi responden
didominasi umur antara 30-40 tahun yang di ikuti oleh umur di bawah 30 tahun dan
terendah di atas 50 tahun yang mana perbandingan antara yang memiliki jenis
kelamin laki-laki maupun perempuan tidaklah jauh berbeda (hampir seimbang).
Tingkat pendidikan mereka umumnya mencapai SMA dan dikuti oleh SD. Hampir
sebagian besar dari mereka memiliki mata pencaharian sebagai nelayan,
sedangkan sisanya ada yang memiliki mata pencaharian sebagai petani dan lainnya.
Tingkat pendapatan per bulan yang dimiliki hampir seimbang baik yang memiliki
pendapatan di bawah 5 ratus ribu rupiah, antara 5 ratus ribu dan 1 juta rupiah dan
di atas 1 juta rupiah, namun yang tertinggi di bawah 5 ratus ribu rupiah. Sementara
itu, untuk tingkat pengeluaran, juga demikian (hampir seimbang). Umumnya
mereka memiliki jumlah tanggungan di bawah 3 orang dan diikuti oleh jumlah

tanggungan antara 3 - 5 orang.

Secara umum masyarakat telah mengetahui fungsi dan manfaat hutan mangrove.
Namun, fungsi hutan mangrove yang paling dikenal oleh masyarakat yakni sebagai
kawasan ekowisata yang diikuti oleh fungsi hutan mangrove dalam mencegah
abrasi pantai, sedangkan dari sisi kemanfaatan, manfaat sebagai tempat berwisata
alam juga merupakan yang paling dikenal oleh masyarakat dan diikuti oleh manfaat
sebagai tempat mengambil berbagai jenis ikan, kepiting, udang dan burung.
Selanjutnya, hampir sebagian besar masyarakat menyatakan bahwa kondisi hutan
mangrove yang menjadi kawasan ekowisata dalam kondisi semakin baik yang mana
hal ini didasari oleh penilaian masyarakat yang hampir sebagian besar menyatakan
kondisi flora dan fauna-nya dalam kondisi baik dan keindahan dan kenyamanan
kawasan ekowisata mangrove yang juga rata-rata baik. Terkait dengan fasilitas
umum dalam menunjang sebuah kawasan ekowisata mangrove, hampir sebagian
besar menilai fasilitas umum yang ada masih dalam taraf cukup baik. Kondisi jalan
untuk mengakses kawasan ekowisata dinilai oleh hampir sebagian besar
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masyarakat juga masih cukup baik. Untuk ketersediaan jaringan listrik dan suplai
air bersih, hampir sebagian besar masyarakat juga menilai cukup baik. Untuk biaya
masuk kawasan ekowisata sebesar 5,000 rupiah bagi setiap pengunjung yang
dikenakan oleh pengelola dianggap oleh masyarakat rata-rata sudah baik. Kondisi
kebersihan dari kawasan ekowisata oleh sebagian besar masyarakat juga
menyatakan sudah baik. Sementara untuk peningkatan jumlah pengunjung,
umumnya masyarakat menyatakan terjadi peningkatan, walau terdapat beberapa
responden yang menyatakan tidak terjadi peningkatan. Terkait dengan partispasi
masyarakat dalam mendukung pengembangan kawasan ekowisata mangrove,
umumnya masyarakat menilai bahwa keterlibatan masyarakat sudah baik. Namun,
untuk keterlibatan pemerintah sendiri umumnya masyarakat menganggap
pemerintah daerah kurang memiliki keterlibatan dalam pengembangan kawasan
ekowisata.

Wisatawan atau bisa disebut pengunjung yang melakukan kunjungan ke kawasan
ini umumnya adalah wisatawan lokal dan didominasi oleh kaum muda dengan umur
di bawah 30 tahun dengan porsi laki-laki maupun perempuan yang hampir
seimbang. Wisatawan ini umumnya memliiki mata pencaharian/status sebagai
pelajar/mahasiswa yang diikuti oleh pegawai swasta. Para wisatawan ini umumnya
memiliki pendapatan dibawah 500 ribu dan antara 500 ribu hingga 1 juta. Terkait
informasi mengenai kawasan ekowisata mangrove ini, umumnya mereka peroleh
dari teman/keluarga dan dari internet dan hampir semua wisatawan yang
melakukan kunjungan ke kawasan ekowisata ini, menjadi tujuan utama kunjungan
tersebut dan sebagian kecil sebagai persinggahan/transit yang kebetulan melewati
kawasan ini. Sebagaian besar dari wisatawan yang mengunjungi kawasan ekowisata
ini, memiliki tempat tinggal yang jaraknya di bawah 25 km (didominasi pada jarak
11 - 20 km) dan hanya sedikit yang memiliki jarak tinggal di atas 25 km. Untuk
mengakses kawasan ekowisata ini, mereka semua menggunakan kendaraan pribadi
(umumnya menggunakan motor). Terkait dengan kondisi jalan untuk mengakses
kawasan ekowisata ini, Sebagian mereka menganggap rata-rata cukup baik, namun
sebagian lagi menganggap kurang baik. Setiap bulannya mereka bisa melakukan
kunjungan ke kawasan ekowisata sebanyak 4 kali, namun yang tertinggi sebanyak
2 kali, dan setiap melakukan kunjungan sebagian besar dari mereka bisa
menghabiskan biaya antara 50 ribu sampai 100 ribu. Terkait dengan keindahan
alam kawasan ekowisata ini, mereka semuanya memuji keindahan alam kawasan
ini. Namun mereka semua menilai penambahan fasilitas guna menunjang kawasan
ekowisata ini sangat diperlukan.
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Tabel 4. Indikator variabel kekuatan dan kelemahan internal
No. Kekuatan (Strenghts = S) Bobot Rating Skor
S1 | Kondisi hutan mangrove (kerapatan tinggi,
didominasi oleh jenis Rhizophora mucronata, dan
keanekaragaman yang cukup baik serta ketebalan
mangrove yang cukup tinggi) 0.10 4 0.40
S2 | Keanekaragaman satwa (burung dan reptil, ikan,
kepiting dan udang) yang cukup tinggi. 0.10 3 0.30
S3 | Tingkat kesesuaian lahan sebagai kawasan
ekowisata mangrove pada tingkat “Sesuai” 0.10 4 0.40
S4 | Memiliki keindahan dan menawarkan kenyamanan
dalam melakukan kegiatan ekowisata 0.08 3 0.24
S5 | Kondisi jalan sudah cukup baik 0.07 3 0.21
S6 | Kebersihan kawasan ekowisata sudah baik 0.08 3 0.24
S7 | Tersedia jaringan listrik yang cukup baik 0.08 3 0.24
S8 | Umumnya masyarakat telah paham terhadap
fungsi dan manfaat hutan mangrove, utamanya
sebagai kawasan ekowisata 0.07 3 0.21
S9 | Kondisi hutan mangrove yang semakin baik 0.08 3 0.24
S10 | Biaya kegiatan melakukan wisata cukup murah 0.07 0.14
S11 | Dukungan dan pertisipasi masyarakat yang tinggi
dalam mengembangkan kawasan ekowisata 0.10 4 0.40
S12 | Letak lokasi kawasan ekowisata mangrove yang
strategis (tidak jauh dari bandara, sekitar 6 km
dan 20 km dari kota Mamuju) 0.07 3 0.21
Jumlah 1.00 3.23
No. Kelemahan (Weaknesses = W) Bobot Rating Skor
W1 | Peran serta pemerintah dalam pengembangan 0.30 1 0.30
kawasan ekowisata mangrove masih minim
W2 | Pengelolaan masih dilakukan oleh masyrakat 0.20 1 0.20
secara mandiri (belum melibatkan pemerintah)
W3 | Fasilitas penunjang yang masih kurang 0.20 2 0.40
W4 | Kemampuan sumberdaya manusia yang 0.10 2 0.20
mengelola kawasan ekowisata masih rendah dan
belum ada pemandu khusus ekowisata mangrove
W5 | Belum memiliki konsep detail kawasan ekowisata 0.10 2 0.20
(rancangan/desain lanskap kawasan ekowisata
mangrove)
W6 | Informasi dan promosi yang masih kurang 2 0.20
Jumlah , - 1.50

Sumber: Malik dkk. (2018)
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Tabel 5. Indikator variabel peluang dan ancaman eksternal

No. Peluang (Opportunities = O) Bobot Rating Skor
01 | Pergeseran minat wisatawan ke jenis wisata yang
berbasis pendidikan, konservasi dan meningkatkan
ekonomi masyarakat (ekowisata) 0.20 3 0.60
02 | Jumlah wisatawan cenderung meningkat dalam 5
tahun terakhir di Kabupaten Mamuju 0.40 4 1.60
03 | Peningkatan jumlah wisatawan domestik yang
mengunjungi kawasan ekowisata mangrove 0.40 4 1.60
Jumlah 1,00 - 3.80
No. Ancaman (Threats = T) Bobot Rating Skor
T1 Konversi hutan mangrove menjadi tambak 0.60 1 0.60
T2 Penebangan kayu mangrove 0.40 2 0.80
Jumlah 1,00 - 1.40

Sumber: Malik dkk. (2018)

Tabel 6. Hasil SWOT
Jumlah Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman X Y
Skor 3.23 1.50 3.80 1.40 1.73 2.40
Sumber: Malik dkk. (2018)

Peluang
A
240 == :
n b
Kelemahan : » Kekuatan
1.73
IV Il
Gambar 6. Kuadran SWOT strategi
pengembangan kawasan ekowisata
M mangrove. Sumber: Malik dkk.
Ancaman

(2018).

Gambar 6 menunjukkan posisi kawasan mangrove kelurahan Bebanga Kabupaten
Mamuju dalam pengembangan ekowisata bersifat positif (kuadran 1), baik untuk
faktor internal maupun eksternal. Strategi yang dapat diterapkan adalah yang
mendukung kebijakan pertumbuhan agresif (growth oriented strategy) dengan
menggunakan kekuatan internal yang dimiliki untuk mengambil keuntungan dari
peluang yang ada (eksternal) dan memiliki kesempatan besar untuk mengatasi
kelemahan internal dan menghindar dari ancaman eksternal yang akan
menghadang. Kelemahan internal yang dimiliki seperti kurangnya partisipasi
pemerintah dalam pengembangan kawasan ekowisata, kurangnya fasilitas
penunjang kawasan ekowisata, rendahnya kemampuan sumberdaya manusia dalam
mengelola kawasan ekowisata, belum adanya rancangan lanskap kawasan
ekowisata, dan kurangnya penyebarluasan informasi dan promosi kawasan
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ekowisata ini. Penanganan kelemahan ini dapat mengubah dari posisi strategi yang
dimiliki dari kuadran | ke kuadran Il yang berfokus pada produk/pasar, sehingga
pemasaran wisata sudah bisa dilakukan secara ekspansif. Berdasarkan hal tersebut
di atas, strategi pengembangan kawasan ekowisata mangrove yang dapat

diterapkan sebagaimana tersaji dalam matrik SWOT, sebagai berikut (Tabel 7):

Tabel 7. Matriks SWOT strategi pengembangan kawasan ekowisata mangrove

IFAS

10.

11.

12.

Kekuatan (S)

Kondisi hutan mangrove
(kerapatan tinggi,
didominasi oleh jenis
Rhizophora mucronata, dan
keanekaragaman jenis yang
cukup baik serta ketebalan
mangrove yang cukup
tinggi).

Keanekaragaman satwa liar
(burung dan reptil, ikan,
kepiting dan udang) yang
cukup tinggi.

Tingkat kesesuaian lahan
sebagai kawasan ekowisata
mangrove berada pada
tingkat “Sesuai”

Memiliki keindahan dan
menawarkan kenyamanan
dalam melakukan kegiatan
ekowisata.

Kondisi jalan sudah cukup
baik.

Kebersihan kawasan
ekowisata sudah baik.
Tersedia jaringan listrik yang
cukup baik.

Umumnya masyarakat telah
paham terhadap fungsi dan
manfaat hutan mangrove,
utamanya sebagai kawasan
ekowisata.

Kondisi hutan mangrove
yang semakin baik.

Biaya kegiatan melakukan
wisata cukup murah.
Dukungan dan pertisipasi
masyarakat yang tinggi
dalam mengembangkan
kawasan ekowisata.

Letak lokasi kawasan
ekowisata mangrove yang
strategis (tidak jauh dari
bandara, sekitar 6 km dan
20 km dari kota Mamuju).

Kelemahan (W)

. Peran serta pemerintah

dalam pengembangan
kawasan ekowisata
mangrove masih minim.

. Pengelolaan masih

dilakukan oleh masyrakat
secara mandiri (belum ada
campur tangan pemerintah
dalam pengelolaan).

. Fasilitas penunjang yang

masih kurang.

. Kemampuan sumberdaya

manusia yang mengelola
kawasan ekowisata masih
rendah dan belum ada
pemandu khusus ekowisata
mangrove.

. Belum memiliki konsep

detail kawasan ekowisata
(rancangan lanskap
kawasan ekowisata
mangrove).

. Informasi dan promosi yang

masih kurang dan perlu
ditingkatkan.
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EFAS
Peluang (0)

1. Pergeseran minat
wisatawan ke jenis
wisata yang berbasis

Strategi SO

. Mempertahankan dan

senantiasa melestarikan
kondisi vegetasi mangrove
dan keanekragaman satwa
pada kawasan ekowisata (51,

Strategi WO

. Peningkatan peran serta

pemerintah dalam
pengembangan kawasan
ekowisata (W1, W2, O1,
02, 03).

59, T1).

. Penerapan budidaya tambak

dengan pola Silviculture
(S1, 54, S9, T1).

. Memberikan

intensif/kompensasi bagi
masyarakat yang melakukan

pendidikan, konservasi S2, S3, 54, S8, S9, 01, 02, 2. Peningkatan fasilitas-
dan meningkatkan 03). fasilitas penunjang kawasan
ekonomi masyarakat . Meningkatkan fasilitas- ekowisata (W3, 02, 03).
(ekowisata). fasiltas penunjang kawasan 3. Peningkatan pengetahuan
2. Jumlah wisatawan ekowisata (S5, S7, 02, 03). dan keterampilan mengenai
cenderung meningkat . Mempertahankan dan ekowisata dan pelayanan
dalam 5 tahun terakhir senantiasa menjaga terhadap para pengelola
di Kabupaten Mamuju. kebersihan kawasan melalui kegiatan pelatihan
3. Peningkatan jumlah ekowisata mangrove (S6, 54, dan pemberdayaan (W4,
wisatawan domestik S9, 02, 03). 01, 02, 03).
yang mengunjungi . Mempertahankan dan terus 4. Pembuatan
kawasan ekowisata meningkatkan partisipasi rancangan/desain lanskap
mangrove. masyarakat setempat kawasan ekowisata
melalui penyelenggaraan mangrove (W5, 01, 02,
kegiatan pelatihan terkait 03).
ekowisata dan pelayanannya 5. Peningkatan promosi
dan kegiatan kawasan ekowisata
pemberadayaan yang dapat mangrove melalui berbagai
menunjang pengembangan media elektronik, cetak,
kawasan ekowisata dan dan ruang-ruang publik
peningkatan ekonomi rumah (W6, 01, 02, 03).
tangga (S11, O1, 02).
. Peningkatan promosi
kawasan ekowisata
mangrove melalui
pemasangan papan/banner
pada ruang-ruang publik dan
di bandar udara (512, $10,
01, 02, 03).
Ancaman (T) Strategi ST Strategi WT
1. Konversi hutan . Pelarangan dan penegakan 1. Peningkatan partispasi
mangrove menjadi hukum terhadap kegiatan pemerintah dan
tambak. alih fungsi lahan/perluasan meningkatkan ketegasan
2. Penebangan kayu yang utamanya menjadi dalam menegakkan aturan
mangrove tambak (51, S{, S?, Tj). pelgrangan terhadap
. Melakukan revitalisasi kegiatan perusakan dan
terhadap tambak-tambak alih fungsi
yang tidak produktif untuk lahan/perluasan
mencapai target produksi utamanya menjadi
dan menghentikan kegiatan tambak (W1, W2, T1, T2).
perluasan tambak (S1, S4, 2. Melatih keterampilan dan

Membuka peluang untuk
pekerjaan alternatif
(seperti pemandu wisata)
bagi masyarkat lokal (W4,
T1, T2).
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kegiatan konservasi dan
restorasi hutan mangrove
(51, S4, S9, S11, T1, T2).

. Menerapkan pola
penebangan kayu mangrove

dengan system tebang pilih
(51, S4, S9, T1, T2).

. Pelatihan dan

pemberdayaan untuk
mingkatkan pengetahuan
dan keterampilan dalam
memanfaatkan mangrove
secara berkelanjutan dan
untuk menciptakan
alternatif pekerjaan lain
yang dapat menunjang
kehidupan rumah tangga
(S1, S4, S9, S11, T1, T2).

. Berperan serta dalam

kegiatan-kegiatan layanan
ekowisata mangrove guna
meningkatkan ekonomi
rumah tangga (511, T1, T2)

Sumber: Malik dkk. (2018).
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